
2. CHINA CATAT SURPLUS NERACA PERDAGANGAN
Neraca dagang China pada Juni 2022 tercatat surplus US$ 97,94 M, jauh lebih tinggi dari bulan sebelumnya senilai US$
50,14 M dan di atas ekspektasi senilai US$ 75,7 M.
Pertumbuhan ekspor pada Juni 2022 tercatat sebesar 17,9% secara tahunan (yoy), tertinggi sejak Desember lalu.
Sementara itu, impor China naik tipis 1% pada Juni 2022, menyoroti lesunya permintaan domestik di tengah tinggi kasus
Covid-19 di beberapa kota besar di China.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 3.50

FED RATE 1.75

Stock 12-Jul 13-Jul %

IHSG 6,718.29 6,640.99 (1.15)

LQ45 949.50 936.44 (1.38)

S&P 500 3,818.80 3,801.78 (0.45)

Dow Jones 30,981.33 30,772.79 (0.67)

Nasdaq 11,264.73 11,247.58 (0.15)

FTSE 100 7,209.86 7,156.37 (0.74)

Hang Seng 20,844.74 20,797.95 (0.22)

Shanghai 3,281.47 3,284.29 0.09

Nikkei 225 26,336.66 26,478.77 0.54

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 13-Jul 14-Jul % Change

USD/IDR 14990 15030 0.27 

EUR/IDR 15033 15062 0.19 

GBP/IDR 17805 17832 0.15 

AUD/IDR 10129 10163 0.34 

NZD/IDR 9193 9186 (0.08)

SGD/IDR 10650 10769 1.11 

CNY/IDR 2228 2235
0.30 

JPY/IDR
105.21 104.62

(0.56)

EUR/USD
1.0029 1.0021

(0.08)

GBP/USD 1.1878 1.1864 (0.12)

AUD/USD 0.6757 0.6762 0.07 

NZD/USD 0.6133 0.6112 (0.34)

Bond 12-Jul 13-Jul %

INA 10yr (IDR) 7.24 7.25 0.10

INA 10yr (USD) 4.70 4.70 0.00

UST 10yr 2.98 2.91 (1.76)
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(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.35 0.61 

US 9.10 1.30 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,580 6,700 

ID 10 Y 7.22% 7.34%

US 10 Y 2.88% 3.03%

USD / IDR 15,000 15,050 

DJI Dev
Market

3,080 3,330 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,165 3,250 

DJIM China 2,450 2,650 

1. INFLASI AS CAPAI 9,1%, TINGKAT TERTINGGI SEJAK 1981
Indeks Harga Konsumen (IHK) AS naik 9,1% secara tahunan bulan lalu. Laju tersebut bahkan lebih tinggi dari pembacaan
Mei yakni 8,6%, dan perkiraan pasar yang memprediksi hanya naik 8,8% secara tahunan.
Melihat inflasi AS yang masih mengganas tersebut, pelaku pasar mulai memperkirakan bahwa bank sentral AS The Fed 
akan menaikkan suku bunga acuan sebesar 100 basis poin (bps).

3. HASIL SURVEI BLOOMBERG SEBUT POTENSI RESESI RI KECIL
Hasil survei Bloomberg terbaru menyebutkan RI berada dalam peringkat 14 dari 15 negara di Asia yang kemungkinan
mengalami resesi ekonomi dengan kemungkinan resesi sebesar 3%, jauh dari Sri Lanka yang menempati posisi pertama
dengan potensi resesi 85%.
Menteri Keuangan Sri Mulyani berpendapat persentase potensi resesi Indonesia yang sangat rendah tersebut
menggambarkan ketahanan pertumbuhan ekonomi domestik, indikator neraca pembayaran, hingga Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara ( APBN ) yang kuat. Pemerintah tetap waspada dan menekankan seluruh instrumen kebijakan akan
digunakan, baik kebijakan fiskal, moneter, sektor keuangan, hingga regulasi lain untuk mengawasi kemungkinan resesi, 
terutama regulasi dari korporasi.

4. FX & BONDS MARKET
USD sedikit terkoreksi, dari level 108.59, yang merupakan level tertinggi selama 20 tahun. Kemarin Indeks Harga
Konsumen (CPI) AS bulan Juni dirilis melonjak 9.1% yoy, lebih tinggi dari konsensus dan merupakan level tertinggi baru
selama lebih dari 40 tahun. Menyusul rilis data ini, EUR sempat turun hingga di bawah $1 namun berhasil menguat
kembali di atas level parity. Dengan tingginya tingkat inflasi di AS, memperbesar kemungkinan kenaikan suku bunga AS
sebanyak minimal 75 bps di rapat FOMC tanggal 26-27 Juli waktu setempat. Selain itu, kemarin juga rilis GDP UK yang naik
0.5% MoM didukung dari kenaikan hasil industri dan manufaktur sehingga meredakan kekhawatiran resesi di UK. Sesuai
ekspektasi, kemarin RBNZ menaikan suku bunga acuannya sebanyak 50bps ke level 2.5%.
Kemarin spot USD/IDR dibuka di level 14,970-14,980 dan pertama kali diperdagangkan di level 14,980. Spot bergerak turun
hingga 14,975 namun menuju level 15,000 di siang hari. Bank Sentral secara konsisten melakukan intervensi hingga
penutupan pasar, spot USD/IDR ditutup di level 14,990-14,995.
Pergerakan obligasi pemerintah Indonesia tenor 10 tahun, FR91, mengikuti pergerakan imbal hasil US Treasury dan
German Bunds. Imbal hasil FR91 terus bergerak naik sejak pembukaan kemarin dan tertahan di level 7.18%. Setelah
pembukaan sesi Eropa, mulai terlihat aksi jual menjelang rilis data CPI AS di malam hari, dimana angka CPI AS di 2 bulan
terakhir cukup mengejutkan dan menjadi salah satu alasan The Fed menaikan suku bunga sebanyak 75bps bulan lalu.
Terlihat pelemahan di sesi siang hari, imbal hasil seri benchmark tenor 10 tahun turun 4bps.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan 
mengekor bursa global
Investor di Equity dapat PREPARE TO ENTRY di 
next support 6520an

• Hari ini USD/IDR dibuka di level 15,000-15,030 
dan diprediksi akan bergerak di kisaran 15,000-
15,050.

• Rekomendasi Seri Obligasi: 
FR80, FR83, FR75, INDOIS23, INDON24 
(sesuai ketersediaan).


